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INOVASI

Catatan Untuk Penyadap
Getah Pinus

pada KU L bocor getah, dan keselama:

a Bang:
mymu, T Yok gunng Tapomas, Sumednt. Ia
Sedang berjlan eni hutan pinus unt men
adap getah. 1vemm.. olehnya hasil
e o mengganean toknik
g baru, anu ‘metode nll. Ketika mulai
nenyadap, ia menggerutu karena, alat yang di-
gunalan ternyata s tidak satu macain, tetapi tiga

membersihkan kulit dengan bark shav-
uat saluran tengah dengan

tan kerja penyadapar

peranyaan tersebut s
beguimasa kel

adap. Secara teori

resin frbentuk ke arh e

an kear-
ah mer
Aibandingkan dengan saluren K

ang lebih praktis menggunakan golok. “Repot
amat* begita omelannya
‘Peristiwa it terjadi pada akhir Desember tahun
1987, ketika penulis turut serta dalam penelitian
e sauman pinus dengan metode rill dan
penggunaan stimulan. Mendengar keluhan peny-

ini ta baur (Hills, 1987; Tsoumis,1968)
o resin arah redial & inilah yang
menyebabkan secara nalur para penyadap melukii
atang lei dalam da sturan yang diat Pehutar
untuk mendapatkan get g iin banyae P
smnggunnyz\-mwmuk an luka sadap
tukan banyaknya saluran ue\zn nn‘!unuka mnm
e el

ls g kan keberhasian penerapan metode il

tersebut yang ter il getahnya tidak kalah

rva cengan mmode guarr (onkan), Ale-

sil, perhutani sama e

meninggalkan mr\ndm nll erset dan telap men.
unakian metode

Tangka mengienjot produlsi getah pi-

e et

merten stimalan yang o
asam Keras menyebabkan saluran getah dan seksel
parenkim akan terhidrolisir sehingga getah yang encer

semakin banyak dan keluar naeians mormal, Teor
menyatakan asam sebagai penyank sehingga gah
suka xmcmbemnknnm ek

p i
ik o s ence teap e

bebtmva hal penting yang terkait dengan teknis
ari berbagai hasil penelitian, penu-
baa produksl etah pinus dipen-

o diketahui dapat men-
ingktcen produkel getah secara nyata. Tetapi perla

i oleh beberapa faklor, yaitu
e e
waktu pe-

Bet ‘yang sering muncul sej
utar p:nyzdnpnn i pinas adash mengenai
ih penggunaan stimulan terhadap produk-
B i angka wakt I, metde pe
e i i it indung, enyadapan

stimulan tersebut terhadap produksi getah dalam.
berapa KPH, penyadap engian
lengan alasan

Setahun menggunakan stimulan getah ik et
sama sekali

Fengaluman purulis menurlokkar s i
pengaryh nyata pengurangan § i getah
Eetiah weirapa blan Demm
gan konsentrasi yang ting. Pe
Konsentrasi yang tinggi akan e o

uhn e
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pelukaan memerah kemudian berubah lebih gelap dan
akhimya tidak mengeluarkan getah sama sekali,
Pertanyaan yang sering muncul adalah apakah

produksi getah yang lebih banyak karena stimulan akan
tetap kontinyu sepanjang tahun? Ataukah getah akan
terkuras habis kemudian setelah beberapa tahun tidakc
mampu memproduksi getah lagi?

rtanyaan ini dapat dijawab dleh perhutani
sendiri dengan mengamati penggunaan stimu
‘periode yang cukup lama.

ngenai pemanenan getah pada tegakan pi-
nus di hutan lindung bukanlah suat

E
H
z
i

quarre tetapi dengan cara yang tidak merusak kayu ter-
lalu dalam seperti menggunakan metode rill misalnya,

sedemikian rupa sehingga ada bagian yang mengontrol
kedalaman pelukaan hanya beberapa milimeter masuk
kedalam Kayu,

Selain jtu, apabila tetap menggunakan metode
quarre maka dapat dilakukan dengan pemanenan ge.
Teknik pemanenan ge-

‘angin sehingga pohon
yang dipanen getahnya terlindung dari terpaan angin
kencang. Cara yang lain adalah memodifikasi bentuk
petel sedemikian rupa sehingga tidak merusak kayu
terlalu bang

Pemanenan getah pinus pada tegakan pinus KU 11
amy i terlalu memaksakan

menghasilkan getah. Padahal pohon sedang tumbuh

dan diameter pohon rata-rata masih kurang dari 20 cm,

m, artinya bisa lebih dari seten.

gah diameter pohon bagian pangkal telah dirusak den-

on pinus dimunglinkan tidak akan tumbuh baik,

ini harus disesuaikan. Bentuk petel ini harus
rubah baik dari ukuran lebar maupun kedala.
akan. Petel ini juga dapat digunakan un-
tuk penyadapan di areal hutan lindung jika dikha-
watirkan dengan petel saat ini pohon bakal bany-
ak yang tumi
Pengamatan penulis menunjukkan bahwa isti-
lah bocor getah bukan hanya pada agathis yang
banyak mengeluarkan kopal saja, tetapi

tian yang komprehensif tentang penyadapan ge.
tah pinus. Melihat kembali hasil-hasil penelitian
maupun tulisan praktisi yang sudah begitu bany.
4k tentunya akan membantu mencari solusi per-

terse-

yang pada akhimya tidak dapat memproduksi getah
imal. Pohon yang di
but mungkin saja pertumbuhan diameternya sangat

ing diterpa angin.
Jika tetap ingin menyadap KU IT maka bentuk petel

tersebut, selain ditun-
Jang pula dengan melakukan penelitian langsung
di lapangan. Sudah saatnya puslitbang Perhutani
lebih fokus pada penelitian yang aplikatif sehing.
£a Puslitbang dapat lebih berperan dalam men.
ingkatkan produktivitas hasil hutan kayu dan non
kayu, dan yang penting puslitbang bukan lagi pu-
sat yang “sulit berkembang".
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